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 Abstrak 

Tanah gambut memiliki kualitas air yang buruk, karena pHnya yang rendah, berkisar 
antara 3-5, serta warna air dan mineral yang coklat kemerahan dan hanya sedikit 
mengandung nutrisi tanah. Limbah rumah tangga tidak bisa digunakan. Penelitian ini 
dilakukan di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Riau. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa kadar NPK sangat signifikan terhadap kelimpahan 
zooplankton dan menunjukkan bahwa spesies zooplankton yang ditemukan terdiri dari 
kelas, yaitu Protozoa, Rotatoria, Crustacea dan Insecta. Jenis zooplankton yang berasal 
dari kelas protozoa terdiri dari 4 jenis yaitu Coccomonas sp, Euglena sp, Ochromonas 
sp dan Pleodarina sp, sedangkan kelas Rotatoria terdiri dari dua jenis Brachionus 
angularia dan Keratella cochlearis, jenis kelas krustasea terdiri dari 3 jenis Cyclops sp, 
Moina Sp, dan Daphnia sp. Puncak kelimpahan populasi pertama pada semua 
perlakuan terjadi pada hari ke 12 dengan total kelimpahan pada masing-masing 
perlakuan P0 (1.947 ind / l), P1 sampai (4,623 ind / l), P2 sampai (9,490 ind / l), P3 
sampai (6,327 ind / L). Sedangkan populasi kelimpahan puncak kedua pada semua 
perlakuan terjadi 26 hari total abudance pada masing-masing perlakuan adalah P0 
(3,772 ind / l), P1 sampai (6,813 ind / l), P2 sampai (13,505 ind / l), P3 sampai (11,193 
ind / L). Berdasarkan jumlah kelimpahan  selama 14 kali sampling diperoleh bahwa 
kelimpahan tertinggi  terjadi pada perlakuan P2 (9,490 ind/l) hari ke 12, sedangkan 
jumlah tertinggi kedua dari total kelimpahan P2 terjadi pada hari ke 26 (13.505 ind/ ).  
 
Kata Kunci: Tanah gambut, zooplankton, limbah rumah tangga  

Abstract 
Peat soils have  the  poor  water  quality, due  to its low pH, wich ranges between 3-5, 
reddish-brown color of the water and minerals and contains very few ground-state  
nutrient-poor  ponds. Household waste can not be  used. This study was conducted in 
Faculty of Fisheries and marine Sciences University of Riau. The results shows that the 
grade of NPK was very significant effectively on zooplankton abudnance  and the spe-
cies of zooplankton  were  found  from  all  the treatments consisted of  for  classes, 
namely  Protozoa,  Rotatoria,  Crustacea  and Insecta. Types of zooplankton derived 
from protozoa class consists of 4 types namely Coccomonas sp, Euglena sp, Ochromo-
nas  sp  and Pleodarina  sp, whereas Rotatoria class consists  of  two types of  
Brachionus  angularia    and Keratella cochlearis, types of classes crustacea consists 
of 3 types namely Cyclops sp, Moina sp, and Daphnia sp. The first population peak 
abundance in all treatments at 12th day with the total abundance in each treatmen of  P0 
(1,947 ind/l), P1 to (4,623 ind/l), P2 to (9,490  ind/l), P3 (6,327 ind/l). While  the sec-
ond peaks abundance population in all treatments occurred 26 day total abudance in 
each treatments is P0 (3,772 ind/l), P1 (6,813 ind/l), P2 (13,505 ind/l), P3 (11,193  ind/
l). Based on total abundance  of  14 times sampling  the highest abudance was acieved 
by  P2 treatment (9,490 ind/l))  the 12th    day, whereas the second-highest of total abu-
dance of P2 occurred at 26th day (13,505 ind/l).  
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1. Pendahuluan 
 
Lahan gambut merupakan lahan marginal, sehingga lahan gambut ini  belum  termanfaatkan dan banyak 

pula yang menjadi lahan terlantar padahal dapat merupakan salah satu alternatif untuk usaha ekstensifikasi 
budidaya kedepan. Luas lahan gambut Provinsi Riau sekitar 4.043.600 ha (BB Litbang SDLP, 2008). Perma-
salahan utama lahan gambut ini dalam kegiatan ekstensifikasi kolam budidaya adalah memiliki  kualitas air dan 
tanah yang  kurang baik.  

Maltby  (1991) mendefenisikan gambut adalah kawasan yang  terletak pada  zona  peralihan antara  daratan  
(termasuk gambut) yang  kering  secara  permanen dan perairan yang berair secara permanen. Namun di daerah 
tropis perairan rawa gambut  airnya  menjadi dangkal sampai kering  di musim  panas, sedangkan di musim 
hujan airnya melimpah karena luapan air sungai dan banjir. Tidak  semua  organisme  air dapat hidup secara  
optimal di perairan  gambut, hal ini  disebabkan karena  masih banyak permasalahan, baik ditinjau dari faktor  
fisika, kimia dan biologi yang ditemukan pada perairan tersebut. Antara lain : Warna air coklat kemerahan, pH 
3 – 5, miskin unsur hara, memiliki porositas tinggi, sedikit sekali  mengandung mineral serta  keadaan dasar  
kolam yang  miskin unsur  hara (Suherman, et al.  2000). 

Tadano  et al.  (1992) menyatakan  bahwa  tanah gambut memiliki unsur hara yang rendah terutama N, P, 
K, Cu, Zn dan B. Ini disebabkan berbagai unsur-unsur mikro diikat oleh bahan organik (Rachim, 1995).  Sam-
pai saat ini,  tanah gambut  yang  begitu luas belum  termanfaatkan dengan baik. Hal dikarenakandalampengel-
olaan  kualitas airnya  masih sulit dilakukan, dan banyak petani ikan  rugi akibat terjadinya  kematian  benih  
ikan dan  pertumbuhan yang lambat, serta terbatasnya pakan alami yang ada di dalam kolam gambut (Balai 
Besar penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian, 2008). 

Untuk menunjang  pembangunanyang berkelanjutan maka  pengembangan di bagian perikanan pada lahan 
sgambut memerlukan perencanaan yang cermat dan teliti, penerapan teknologi yang sesuai, dan pengelolaan 
yang tepat. Pemupukan diharapkan  dapat meningkatkan kesuburan tanah gambut untuk pertumbuhan pakan 
alami. Pupuk yang umum digunakan dalam pemupukan tanah dasar kolam adalah pupuk organik padat Humic 
acid  (HA), organic agrobost  (cair),  Urea, NPK dan  sebagainya. Menurut Russel dan Hunter  (1971) unsur 
hara  mutlak diperlukan untuk tumbuh dan berkembangnya  fitoplankton sebagai sumber makanan zooplank-
ton. Unsur-unsur hara  tersebut ada  yang dibutuhkan banyak (makro)  dan sedikit (mikro). Yang  termasuk 
kedalam unsur makro antara  lain Carbon, Hidrogen, Oksigen, Nitrogen, Fosfor, Calsium, Magnesium  dan 
Sulfur.  Untuk mikro terdiri atas  Chlor, Boron, Mangan,  Seng, Cuprum, Natrium, dan Cobalt. 

Sampahrumah tangga adalah sesuatu yang tidak dapat digunakan  lagi dan bersifat padat. Sementara  di  
dalam UU  No 18 Tahun 2008 tentang  Pengelolaan Sampah, disebutkan    bahwa  sampah adalah sisa  kegiatan 
sehari -  hari manusia atau proses  alam yang  berbentuk padat atau semi padat berupa  zat organik atau anor-
ganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna  lagi dan dibuang  
kelingkungan.  Oleh  karena  itu, sampah diharapkan dapat digunakan sebagai pupuk yang  sedemikian rupa 
sehingga diformulasi untuk pupuk kolam budidaya perikanan menjadi abu layang (fly ash). CliforddalamSila-
lahi (2011), menyatakan bahwa  sasaran  pemupukan adalah untuk menumbuhkan fitoplnkton sebagai sumber 
makanan zooplankton yang akan dimanfaatkan oleh ikan sebagai sumber makanan alami. Berdasarkan uraian 
di atas, maka  penelitian  mengenai  “Pengaruh pupuk organik (sampah sayuran), Urea dan TSP terhadap ke-
limpahan zooplankton dalam media rawa gambut” perlu dilakukan.  
Tujuan penelitian ini terutama untuk mengetahui pengaruh pupuk yang diformulasi  berdasarkan  kualitas 
(grade) N-P-K  dari berbagai jenis sampah sayuran (kol, kangkung, daun singkong dan sawi) terhadap  kelim-
pahan zooplankton.  Manfaat dari penelitian ini  diharapkan dapat berguna  sebagai informasi ilmiah dalam 
pemanfaatan sampah rumah tangga yang dijadikan sebagai pupuk dengan kualitas N-P-K yang terbaik untuk 
meningkatkan produktifitas lahan gambut dan penyediaan pakan alami ikan budidaya air tawar.  
 

2. Bahan dan Metode 
 
Penelitian ini  telah dilaksanakan di Laboratorium Pengelolaan Kualitas Air Fakultas Perikanan danIlmu 

Kelautan Universitas Riau.  Peralatan penelitian terutamawadah  penelitianyang terbuat dari drum plastic 
(sebanyak 12 unit  berdiameter   45  cm), air rawa dan tanahgambut. Tanah dasar wadah menggunakan tanah 
gambut  dangkal dengan kedalaman  30 cm  dan air gambut dengan ketinggian 50 cm  sebagai media kultur 
zooplankton diambil dari tempat pengambilan tanah gambut (Desa Rimbo Panjang  Kabupaten Kampar). Se-
lanjutnya, pupuk   yang digunakan adalah pupukyang diformulasi sendiri dari berbagai jenis sampah rumah 
tangga terutama darikangkung  (Ipomoea aquatica),  kol  (Brassica oleracea)  sawi  (Branssica uncea) dan 
daun singkong  (Manihot  utilissima). Metode  penelitian menggunakan eksperimen,dengan Rancangan Acak 
Lengkap  (RAL), satu faktor danempat taraf perlakuan dengan 3 kali ulangan (Sudjana, 1991). 

Perlakuan uji menggunakan pupukpadat yang  diformulasi  sendiri yaitu dari berbagai jenis sampah sayuran 
(kol, kangkung, sawi, dan daun singkong), Urea  dan  TSP  sedemikian rupa  sehinggakualitas (grade) pupuk N
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-P-K seperti perlakuan berikut.   
P0 : Tanpa pemberian pupuk (kontrol) 
P1 : Kualitas  pupuk N - P - K dengan proporsi 30 : 30 : 10%  
P2: Kualitas  pupuk N - P - K dengan proporsi 30 : 30 : 20%  
P3: Kualitas pupuk  N - P - K dengan proporsi 30 : 30 : 30%  

Pemberian pupuk dilakukan sebanyak dua  kali  yaitu pada  awal (hari ke  0)  danpertengahan penelitian 
(hari ke 16). Sedangkan model matematis  yang digunakan dalam penelitian ini adalahmodel Rancangan Acak 
Lengkap menurut  Sudjana (1991). Penggunaan kualitas/grade pupuk dalam penelitianini mengacu dengan cara
-cara yang telah dilakukan oleh Verman dan Silalahi (2010) bahwa grade pupuk terbaikadalah grade 30 : 30 : 
10%. Selanjutnya, asumsi penelitian adalah kelimpahan zooplankton diawal penelitian dianggap sama, parame-
ter kualitas air yang tidak diukur dianggap memberi pengaruh yangsama terhadap perkembangan kelimpahan 
zooplankton selama penelitian. 

Wadah yang  digunakan dalam penelitian ini  adalah  berupa  drumplastik berukuran diameter  45 cm dan  
tinggi 1  meter. Wadah disusun  secara berbaris berjarak 30 cm  antara  wadah yang  satu dengan yang  lain 
kemudian diletakkan  di samping  Utara  Laboratorium Pengelolaan Kualitas Air  bagian outdoor dan diberi 
label sesuai dengan perlakuan. Tanah dasar yang  digunakan adalah tanahgambut dengan ketinggian 30 cm, 
sedangkan air wadah menggunakan air dari tempat pengambilan tanah gambut, kemudian disaringdengan 
plankton net. Air yang telah disaring tersebut dimasukkan ke dalam wadahpenelitian dengan ketinggian 50 cm 
dari permukaan tanah  dasar wadah. Sebelum  wadah diisi dengan air  terlebih dahulu dilakukan pengukuran 
awalparameter kualitas tanah, antara lain : Kandungan bahan organik tanah, fosfor dannitrat tanah.   

Jenis kapur yang digunakan adalah CaCO3, pemberiankapur bertujuan untuk meningkatkan pH tanah dan 
air. Prosedur pemberian kapur dilakukan dengan cara yang telah dilakukan oleh Boyd(1979) seperti berikut: 1). 
Tanah  kering  yang  sudah diayak ditimbang  sebanyak 20 g,  2)  tanah tersebut dimasukkan ke  dalam gelas 
piala  1000 ml,  3) tanah di gelas piala tersebut ditambahkan 20 ml  aquades,  kemudian  diaduk sampai ho-
mogen. 4)  setelah homogen pHnya diukur, 5) setelah pHnya diukur tambahkan 20 ml larutan buffer nitrophe-
nol kemudian diaduk selama 20 menit, dan 6) larutan diukur pHnya.Sebelum  tanah diberi kapur di dalam wa-
dah  terlebih dahulu tanah dilumpurkan. Berdasarkan tabel Boyd (1979)  kemudian  ditentukan dosisnya dima-
sukkan ke dalam wadah penelitian. Kapur ditebar secara merata pada setiap wadah penelitian, kemudian diaduk 
dengan pengaduk yang  sudah  disiapkan, pengadukan bertujuan untuk mempercepat reaksi kapur ke  tanah. 
Setelah kapurmerata pada tanah pengadukan dihentikan.  

Sebelum pupuk diformulasi, sampah organik rumah tangga dikumpulkan dan dipisahkan berdasarkan jenis-
nya seperti  kangkung  (Ipomoea aquatica),daun singkong (Manihot  utilissima), sawi (Brassica juncea), dan 
kol (Brassicaoleracea). Sampah organic ini dijemur hingga kadar airnya sampai keringsetelah itu sampah terse-
but dibakar dengan menggunakan suhu 60oC. Hasil pembakaran berbentuk abu berwarna hitam (Fly ash), ke-
mudiandiformulasi dengan menambahkan pupuk Ureadan TSP sedemikian sehingga pupuk berkualitas N-P-K  
30:30:10%,30:30:20%  dan 30:30:30%. 

Penyamplingan zooplankton dilakukan setiap 2 hari sekali selama 28 hari, pada setiap wadah penelitian. Air 
sampeldiambil sebanyak 3 liter dari setiap wadah lalu disaring  dengan menggunakanplankton net mesh size 25 
mikron sehingga volume air sebanyak 50 ml. Sisa sampel air yangtelah tersaring  ditampung  dalam ember  
sehingga  airnya  dimasukkankembali ke  dalam wadah. Seluruh sampel zooplankton dimasukkan ke  dalam 
botol sampel dan diberi formalin sebagai pengawet sebanyak 5%. Tujuan pengawetan zooplankton adalah un-
tuk mempertahankan sampel yang  diperoleh agar tetaputuh. Setelah itu  botol sampel diberi label keterangan 
tentang  tanggal pengambilan dan kode sesuai dengan wadah yang telah ditentukan.  

Identifikasi zooplankton dilakukan dengan menggunakan metode LacklayMicrotransect Counting yaitu 
dengan cara  mengambil air sampel menggunakanpipet tetes. Sampel dalam pipet diteteskan pada  gelas objek 
lalu ditutup dengan gelaspenutup (cover glas), kemudian diamati di bawah mikroskop binokulerdengan perbe-
saran 10  x  40 kali. Densitas zooplankton dicatatkan dengan caramenghitung  zooplankton yang  terdapat  pada  
kotak bujur  sangkar  yangmempunyai sisi 1 mm. Untuk menghitung kelimpahan plankton  dilakukan seperti 
yang dibuat oleh Fakultas Perikanan IPB (1992).Identifikasi zooplankton mengacu pada buku identifikasi Yun-
fang(1995), Needham dan Needham (1963), Horuyuki (1977). Identifikasi dilakukansampai tingkat spesies 
tetapi kalau tidak memungkinkan hanya  pada  tingkat genus. Untuk melihat Indeks Keragaman jenis  zoo-
plankton  dilakukan menurut Shannon-Weiner (dalam Siagian, 1997).  

Pengukuran kualitas air  dilakukan sebelum  dan sesudah pemberian pupuk. Parameter kualitas air yang  
diukur selama penelitian adalah parameter fisika  (suhu dan kekeruhan)  dan  kimia (pH, DO, CO2  bebas, Ni-
trat air dan Orthofosfat). Pengukuran suhu, pH dan DO dilakukan  2 hari sekali setiap pagi, siang dan sore  hari, 
dan parameter kualitas air  lainnya  seperti CO2, nitrat air, orthofosfat, dan kekeruhan dilakukan tiga kali se-
lama penelitian yakni pada awal, tengah dan akhir penelitian. Selanjutnya, untuk mengetahui Indeks Dominasi 
(C) adalah menggunakan rumus Simpson (dalam Siagian, 1997).  



Syafriadiman dan Niken Pengaruh  Kombinasi Pupuk  Organik 

 49 

Data ditabulasikan,sedangkan data-data zooplankton dianalisis dengan Anava (Sudjana, 1991). Pengambilan 
keputusan dalampenelitian ini  dilakukan  mengikut  langkah-langkah yang  disarankan olehSyafriadiman 
(2006), yaitu apabila p < 0,05 maka hipotesa  diterima dan jika nilai p >  0,01  maka  hipotesa  ditolak. 
Untuk mengetahui perbedaan antara  perlakuandilakukan uji  rentang  Newman-Keuls (Sudjana,  1991).  

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Jenis zooplankton yang dicatatkan selama penelitian terdiri dari 4 kelas yaitu Protozoa, Rotatoria,Crustacea, 

dan Insecta. Jenis zooplankton yang berasal dari kelas Protozoa terdiridari 4 jenis yaitu Coccomonas sp, Eu-
glena sp, Ochromonas sp dan Pleodarina sp, sedangkan dari kelas  Rotatoria terdiri dari 2 jenisBrachionusan-
gularia    dan Keratella cochlearis , dari kelas Crustacea terdiri dari 3 jenis Cyclops sp, Moinasp, dan Daphnia 
sp,  dan dari kelas Insecta terdiri dari 2 jenis Culex  dan Cironomus. Pada  kelas Protozoa    jenis yang  paling  
banyak ditemukan adalah di P2Pleodarina sp, yang  paling sedikit ditemukan dari kelas ini adalah di P0 Eugle-
nadan Pleodarina, Kelas Rotatoria jenis yang paling banyak ditemukan adalah di P2Keratella cochlearis dan 
yang paling sedikit ditemukan adalah di  P0 Branchionus angularia. Kelas Crustacea  jenis  yang  paling  ban-
yak ditemukan adalah  di  P2 Moina sp  dan yang  paling  sedikit ditemukan pada  P0 Cyclops sp. (Tabel 1). 

Jenis yang paling banyak dicatatkan pada perlakuan P2 adalah kelas Insecta, khususnya jenis Culex dan 
yang paling sedikit ditemukan pada P0 jenisCironomus. Selama penelitian semua jenis zooplankton ditemukan 
pada semuaperlakuan. Keberadaan dari jenis zooplankton ini sangat erat kaitannya  dengan usaha budidaya 
khususnya sebagai pakan alami bagi ikan. Menurut Bick (dalam Barnes,1980) bahwa protozoa ditemukan 
dalam perairan ketika  terjadi perombakan bahan organik secara  aktif.Selanjutnya  bahan-bahan organik men-
jadi tersedia dalam bentuk nutrien-nutrien terlarut yang mendukung kehidupan dan pertumbuhan zooplankton.  

Jumlah jenis dan kelimpahan yang terdapat pada masing-masing perlakuanberbeda-beda. Dari 12 taraf per-
lakuan, jumlah jenis dan kelimpahan tertinggi terdapat pada  perlakuan  P2. Hal ini  diduga  ada  hubungan 
dengan perbedaan kandungan unsur hara  yang  terdapat dalam air akibat pemberian dosis pupuk formulasi 
yang berbeda pada setiap perlakuan, dimana dosis dengan grade pupuk (30-30-20) yang terbaik pada P2 di 
tanah gambut. Sebagian besar pakan alami adalah berasal dari plankton, baik fitoplankton maupun zooplank-
ton. Pakan alami ini  hidup bebas di  berbagai perairan, baik perairantawar, payau atau laut dan mampu 

P0 P1 P2 P3
1. Protozoa

Coccomonas sp 2,433 4,137 4,745 10,95
Euglena sp 1,46 3,893 6,935 7,178

Ochromonas sp 1,582 3,285 5,475 3,893
Pleodarina sp 1,46 3,042 9,49 7,057
Jumlah 6,935 14,357 26,645 29,078

2. Rota toria
Brachionus angularia 1,703 2,677 4,745 3,528

Keratella cochlearis 2,312 1,947 5,597 4,867
Jumlah 4,015 4,624 10,342 8,395
3. Crustacea

Cyclops sp 2,798 5,353 12,653 8,395
Moina sp 4,258 9,368 15,573 12,41

Daphnia sp 3,407 9,368 14,6 13,992
Jumlah 10,463 24,089 42,826 34,797
4. Insecta

Culex 1,703 4,38 9,247 1,217
Cironomus 1,217 1,825 3,65 730

Jumlah 2,92 6,205 12,897 1,947
Total 48,666 98,55 185,42 148,434

Taksa/Kelas
Kelimpahan menurut Perlakuan (ind/l)

Tabel 1. Jenis dan kelimpahan zooplankton pada masing-masing perlakuan selama penelitian 
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berkembang  biak secara cepat. Pakan ikanalami dapat  diproduksi secara  masal  pada  lingkungan  yang terk-
endali  dan memiliki  daya  penyesuaian diri yang  tinggi terhadap perubahan lingkungan. Pakan ikan ini  juga  
memiliki  nilai gizi  yang  cukup tinggi. Disamping itu juga memiliki bentuk dan ukuran yang sesuai dengan 
lebar bukaan mulut larva ikan.  Hasil pengamatan kelimpahan  zooplankton selama penelitian pada setiap perla-
kuan dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa puncak populasi selama penelitian terjadi dua kali yaitu puncak kelimpahan 
pertama pada semua perlakuan dan yang paling tinggi terjadi pada hari ke 12 (9.490 ind/l), dan puncak kedua 
terjadi pada  hari ke  26 juga pada  P2 (13.505 ind/l).  Hal ini  disebabkan karena perbedaan kualitas/grade N-P-
K yang diberikan pada masing- masing perlakuan juga  berbeda, sehingga  terdapat perbedaan nutrien yang  
dimanfaatkan oleh zooplankton dan  pada perlakuan P2 merupakan kelimpahan fitoplankton terbaikdari semua 
perlakuan sehingga  diikuti  oleh kelimpahan zooplankton yang memanfaatkan fitoplankton sebagai salah satu 
sumber makan utama. Kemudian faktor siklus hidup serta  perubahan paremeter fisika-kimia pada  air dan 
tanah merupakan  faktor  yang  mengakibatkan kelimpahan  zooplankton  pada  tiap-tiap perlakuan berbeda.   

Bilarata-rata kelimpahan zooplankton  ini(kelimpahan pada grade  30:30:20, yaitu  6.622 ind/l) dibanding-
kan dengan  hasil penelitian Hafizzudi (2010) yang menggunakan pupuk bokasi 9.798 g/m2 (6.706 ind/l) adalah 
lebih rendah. Namun hasil penelitian lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil  penelitian Silalahi (2011) 
yang kelimpahan terbaiknya pada  grade  pupuk 30:30:20 sebesar (5048 ind/l). Perlakuan yang diberi pupuk 
dalam penelitian ini memberikan kelimpahanzooplankton yang lebih baik jika dibandingkan dengan tanpa pe-
mupukan. Sesuai dengan pernyataan Garno (2002) bahwa sampai pada tingkat kosentrasi tertentu, peningkatan 
konsentrasi nutrien dalam badan air akan meningkatkan produktivitas perairan. Faktor lain yang turut mempen-
garuhi kelimpahaan zooplankton dalam perairan adalah intensitas cahaya, oksigen  terlarut karbondioksida  
bebas, temperathur, pH, kedalaman, unsur  hara, dan pemangsa (Boney, 1975).Pupuk formulasi dari sampah 
organik (sampah  sayuran), Urea  dan  TSP  memberikan pengaruh yang sangatnyata (p<0,01) terhadap pening-
katan kelimpahan zooplankton. Pemberian pupuk formulasi kelimpahan zooplankton semakin meningkat. Per-
lakuan P2 dan P3 lebih baik dari perlakuan P0 dan P1. Namun kelimpahan zooplankton tertinggi terjadi pada 
P2 dan lebih baik dari P3 (p<0,01). Hasil pengukuran beberapa parameter kualitas tanah dan air selama peneli-
tian dijelaskan dalam Tabel 2. 

Nitrat tanah selama penelitian diketahui bahwa rata-rata kandungan nitrat mengalami  penurunan pada se-
mua perlakuan selama penelitian. Kandungan nitrat turun sebesar 3,60% pada P0, 33,7% pada P1, 36,01%  
pada  P2, dan 57,38%  P3.  Peningkatan kandungan nitrat juga disebabkan oleh perubahan ammonium menjadi 
nitrit dan nitrat (nitrifikasi) sesuai dengan pendapat Hakim  et al.  (1986)  yang  menyatakan ammonium  meru-
pakan bentuk N yang  pertama  yang  diperoleh  dari penguraian protein melalui  proses enzimatik yang  di-
bantu oleh jasad heterotrofik seperti bakteri, fungi dan actinomycetes. Hal  ini  disebabkan karena  telah diman-
faatkannya  senyawa  nitrat  oleh organisme  yang  berbeda  di  dalam wadah penelitian dan tejadinya  pengua-
pan nitrogen ke  udara.  Sesuai   dengan pendapat Bonet'  dalam Effendie (2003)  yang menyatakan bahwa  
adanya  penggunaan unsur hara  (nitrat dan fosfat)  secara  langsung oleh fitoplankton sebagai  sumber  
makanan  zooplankton dapat menurunkan konsentrasinya, bila hal ini terjadi tentu keberadaan nitrat dan fosfat 
terlarut akan terus menerus menurun secara drastis.  

Kandungan fosfat tanah  naik sebesar 32,72%  pada P1, 54,18%  pada  P2, 53,8%    dan pada  P3 sedangkan 
pada  P0 mengalami penurunan sebesar 14,54%.  Hal ini  sesuai dengan pendapat Nyakpa  et al.  (1988) bahwa  
P  yangditambahkan dalam tanah masam akan menjadi tidak larut, karena  bereaksi dengan logam terutama 
dengan besi dan aluminium dalam tanah. Penurunan nilai fosfat tanah  selama penelitian, terjadi pada P0 yaitu 

Gambar 1. Hasil  pengamatan kelimpahan zooplankton  selama  penelitian  pada setiap perlakuan  
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dari  0,275-0,235 ppm.  Hal ini diduga bahwa  untuk meningkatkan kandungan fosfat  tanah, maka  pemberian 
pupuk formulasi  dalam jumlah yangbanyak tidak mendukung hasil penelitian dan ada batasan dosis yang 
digunakan serta  ukuran partikel lebih halus dapat meningkatkan fosfat dalam tanah dasarkolam. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Nyakpa  et al.  (1988) secara umum kadarfosfor akan semakin tinggi bila ukuran partikel 
tanah semakin halus. 

Kemudian, kandungan bahan organik tanah (KBOT) dariawal hingga akhir penelitian mengalami  pening-
katan dan penurunan. Untukpemberian kalium yang terdapat pada  pupuk formulasi  sebanyak 30% pada (P3) 
menunjukan peningkatan  kandungan bahan organik tanah yang  lebih tinggi dari pada pemberian kalium yang 
terdapat  pada pupuk formulasi sebanyak 20% pada (P2) 10% pada (P1) dan tanpa  pemberian pupuk formulasi. 
Peningkatan  kandungan  bahan orbanik tanah (KBOT)  selama  penelitian karena  dilakukannya  kembali pe-
mupukan pada  pertengahan penelitiaan,peningkatan bahan organik tanah ini juga disebabkan oleh perlakuaan 
pemberian pupuk sampah organik yang  diberikan dimana  sampah organik rumah tangga berfungsi sebagai 
pupuk yang dimasukkan ke dalam wadah penelitian. Di dalam wadah seluruh organisme  yang  mati akan teruai  
akibat proses penguraian oleh organisme  mikro dan makro tanah yang  dapat mengakibatkan bahan  organic 
berangsur-angsur meningkat.  

Kisaran suhu air dari waktu ke waktu pada setiap perlakuan di dalam wadah penelitian tidak jauh berbeda, 
dan dapat dikatakan bahwa pemberian pupuk formulasi tidak mempengaruhi suhu dalam wadah penelitian. 
Perbedaan suhu diakibatkan oleh keadaan cuaca seperti hujan, panas dan lamanya sinar matahari yang masuk 
ke wadah penelitian yang ditempatkan di luar (out door). Selain itu, lamanya sinar matahari yang berbeda dari 
waktu kewaktu merupakan salah satu faktor penyebab suhu dinyatakan maksimum dan minimum selama  
penelitian.Dilihat secara  keseluruhan perbedaan kisaran suhu maksimum dan minimum mencapai 90C. Menu-
rut Boyd (1979) bahwa  perbedaan suhu yang tidak melebihi 100C masih tergolong baik dan kisaran suhu yang 
baik untuk organisme  didaerah tropik adalah 25-320C. Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa, pemberian pupuk formulasi tidak menyebabkan terjadinya    perubahan suhu yang  ekstrim, dan suhu 
air selama  penelitian  masihtergolong baik. pH air di dalam wadah terjadipenurunan pH diakhir  penelitian, hal 
ini  diduga disebabkan curah hujan yang  bersifat asam sehingga menyebabkan pH air dalam wadah penelitian 
mengalami penurunan. Penurunan nilai pH disebabkan adanya perombakan bahan organik dan humus oleh 
mikroorganisme sehingga terjadi penurunan pH. Sementara kenaikannilai pH  dikarena pupuk formulasi dalam 
bentuk fly ash mengandung karbon yangberfungsi untuk menaikkan pH dan pengapuran  yang dilakukan juga 
merupakanfaktor naiknya pH. Syafriadiman et al. (2005) menyatakan bahwa nilai pH 7 – 9merupakan nilai pH 
yang sangat ideal untuk melakukan budidaya ikan.  DO selama penelitian tidak berbeda jauh pada setiap perla-
kuan.  

DO pada semua perlakuan dalam penelitian ini  berkisar  antara  1,2-4,3 ppm.  Wardoyo  (1981) menyata-
kan bahwa  kisaran oksigen  terlarut  dapat mendukung  kehidupan organisme secara normal yakni tidak boleh 
kurang 2 ppm. Pada semua perlakuan terjadi fluktuasi harian oksigen, hal ini disebabkan oleh konsumsi oksi-
gen yang tinggi pada malam hari sehingga mengakibatkan DO rendah pada  pagi hari,  dan pada  siang  hari 
setelah proses fotosintesa  DO meningkat sampai maksimal pada  sore  hari.  Pada  P0 kisaran DO  lebih  ren-
dah dibandingkan dengan P1, P2, dan P3 diduga karena pada P0 tidak diberikan pupuksehingga  proses  

Nitrat Fosfat KBOT pH Suhu pH DO CO2 Nitrat Ortofosfat Kekeruhan
ppm ppm % unit oC unit ppm ppm ppm ppm NTU

0 0,833 0,275 22,2 4 29-31 04-Mei 1,0-2,1 5 0,26 0,258 81
14 0,841 0,235 21,8 4 26-30 05-Jun 2,6-3,5 9,5 0,328 0,304 88

28 0,803 0,235 21,8 5 27-30 05-Jun 2,9-3,6 8,9 0,329 0,324 88
0 0,833 0,275 22,2 4 27-29 04-Mei 1,2-2,5 2 0,428 0,376 87
14 0,578 0,568 27,2 5 26-30 05-Jun 2,7-3,7 8,2 0,532 0,462 89

28 0,555 0,423 27,2 6 27-30 06-Jul 3,1-3,8 11,7 0,56 0,5 89
0 0,833 0,275 22,2 4 28-32 04-Mei 1,2-2,4 1,8 0,444 0,417 87

14 0,572 0,514 22,4 6 26-31 05-Jun 2,9-4,4 7,4 0,497 0,514 92
28 0,533 0,424 22,4 6 27-30 06-Jul 3,1-3,7 9,6 0,557 0,567 92
0 0,833 0,275 22,2 4 28-32 04-Mei 1,2-2,6 1,4 0,443 0,401 93

14 0,42 0,382 28,7 6 26-31 05-Jun 2,8-4,3 9,3 0,558 0,523 96
28 0,355 0,365 28,7 6 27-30 06-Jul 3,1-4,3 10,8 0,658 0,627 96

Kualitas Air Gambut dalam wadah

P0

P1

P2

P3

Perlakuan/s
ampling 
(hari ke)

Kualitas Tanah Gambut dalam wadah

Tabel 2. Hasil rata-rata nilai parameter kualitas air dan tanah selama penelitian 
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fotosintesis  tidak sebaik pada  P1, P2, dan P3.  Menurut Tebbutdalam Effendi (2003) di perairan danau dan 
perairan tergenang  yang  dangkal,oksigen lebih banyak  dihasilkan oleh   fotosintesis algae  dan tumbuhan air. 
Kemudian Jeffries dan Mills dalam Effendi (2003) menyatakan bahwa pada siang hari, ketika  matahari bersi-
nar  terang, pelepasan oksigen oleh proses fotosintesis yang  berlangsung  intensif pada  eufotik lebih besar 
dari pada  oksigen yang  di konsumsi oleh proses respirasi. Sedangkan pada malam hari, fotosintesis berhenti 
tetapi respirasi terus berlangsung. Hasil  kandungan CO2bebas yang  dilakukan selama  penelitian diperoleh 
peningkatan dan penurunan nilai kandungan CO2 bebas.  

Kandungan CO2 bebas yang paling tinggi terdapat pada P1 (11,7 ppm ) dan masih tergolong baik karena 
masih dapat ditoleransi oleh ikan atau organisme lainnya. Peningkatan  dan penurunan  kandungan CO2  bebas 
yang terdapat dalam masing-masing wadahpenelitian terjadi karena  hujan, proses respirasi, dan dekomposisi 
bahan organik.Hal ini sesuai dengan pendapat Effendie (2003) bahwa faktor yang mempengaruhiperubahan 
kandungan CO2  bebas dalam wadah adalah proses fotosintesis, respirasi, air hujan dan proses dekomposisi  
bahan organik yang  menghasilkanCO2.  Karbondioksida  yang  terdapat didalam air  merupakan hasil  proses 
difusi CO2  dari udara  dan  hasil  respirasi organisme  akuatik.  Namun kandungan CO2sebesar 10 mg/l atau 
lebih masih dapat ditolerir oleh ikan dan kebanyakan spesies dari biota akuatik masih dapat hidup pada 
perairan yang memiliki kandungan CO2bebas 60 mg/l (Fakultas Perikanan IPB  Bogor,  1992).  Kandungan 
CO2  bebasyang  melebihi 15 mg/l tergolong tinggi dan akan membahayakan organisme air  (Ardidja dan Mu-
lyanto, 1989).  

Konsentrasi kandungan nitrat pada masing-masing perlakuan selama penelitian berkisar antara 0,260-0,658 
mg/l dan konsentrasi kandungan  nitrat pada penelitian ini termasuk pada kategori kesuburan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Vollenweider (dalam Jummariani, 1994)  bahwa  kriteria  kesuburan perairan  berdasarkan 
kandungan nitrat yaitu : 0,0 mg/l- 1,0 mg/l dikategorikan sebagai perairan kurangsubur, 1,0 mg/l  -5,0 mg/l  
dikategorikan sebagai  perairan kesuburan sedang  dan5,0 mg/l -50,0 mg/l termasuk perairan dengan kesuburan 
tinggi. Selama penelitian terjadi peningkatan orthoposfat pada  semua perlakuan sampai akhir penelitian, fak-
tor  yangmenyebabkan kenaikan orthofosfat ini adalah  karena adanya pengapuran sebelum pemupukan se-
hingga  tejadi peningkatan pH tanah yang  mengakibatkan  fosfor yang  terikat dengan unsur lain seperti Al 
dan Fe  akan terlepas sehingga  fosfor menjadi tersedia dalam tanah. Hal ini didukung oleh Buckman dan 
Brady (1982) yang menyatakan bahwa dengan pemberian kapur akan dapat meningkatkan nilaipH tanah  dan  
mengakibatkan fosfor  tanah yang tidak tersedia menjadi tersedia. Kapur yang  diberikan tidak dapat mening-
katkan nilai orthoposfat air secara langsung, setelah meningkatkan nilai pH tanah  maka  nilai pH  air  juga 
akanmeningkatkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Effendie (2003) bahwa perubahan konsentrasi orthoposfat 
diperairan disebabkan  oleh proses dekomposisi dan sintesis antara bentuk organik dan bentuk anorganik yang 
dilakukan oleh mikroba.  

Nilai kekeruhanmengalami kenaikan dari awal hingga akhir penelitian. Perubahan kekeruhan yang  terjadi 
selama  penelitian disebabkan karena  adanya  bahan tersuspensi, detritus, lumpurdan bahan terlarut lainnya 
baik organik maupun anorganik selain itu, kelimpahanorganisme seperti plankton juga dapat menyebabkan 
terjadinya kekeruhan.  Kekeruhan merupakan  salah satu faktor yang paling penting  untukmengontrol produk-
tifitas perairan. Kisaran nilai kekeruhan pada wadah penelitian dari awal hingga akhir penelitian adalah 
80NTU - 96 NTU. Secara umum nilai kekeruhan pada perlakuan P0 sebagai kontrol tidak berbeda jauh dengan 
nilai perlakuan pada  PI, P2, dan P3 yang diberi  pupuk formulasi. Odum (1971) yang    menyatakan bahwa  
kekeruhan  dapat berperan sebagai faktor pembatas perairan jika kekeruhan tersebut disebabkan oleh adanya 
partikel-partikel  tanah,  sebaliknya  kekeruhan  berperan sebagai  mediator  bagiproduktifitas hayati  jika  
kekeruhan  disebabkan oleh  partikel-partikel zat organic dan organisme hidup. Effendi (2003)  menyatakan 
bahwa  kekeruhan pada  perairan yang tergenang  banyak disebabkan oleh bahan tersuspensi berupa  koloid 
dan partikel halus. Disamping  itu curah hujan yang  tinggi turut mampengaruhi kekeruhan karena  mengaki-
batkan terjadinya  pengadukan air dalam  wadah yang  tingginya lebih kurang 15 cm dari permukaan tanah di 
dalam wadah penelitian.  

 

4. Kesimpulan 
 

Zooplankton yang  ditemukan selama  penelitian berjumlah 11  jenis  dari empat kelas yaitu : kelas Proto-
zoa 4 spesies yaitu Rotatoria 2 spesies Crustacea 3spesies dan Insecta  2 spesies.  Kelas Protozoa  adalah jenis 
Protozoa  yang paling banyak ditemukan selama penelitian, pemberian pupuk formulasi dapat member penga-
ruh terhadap kelimpahan zooplankton. Puncak kelimpahan pertama  terjadi pada  hari  ke  12 dengan rata-rata 
kelimpahaan pada  masing-masing  perlakuan  yaitu pada  P0 sebesar 1947 ind/l, pada P1 sebesar 4623 ind/l, 
pada P2 sebesar 9490 ind/l, dan pada P3 sebesar 6327 ind/l. Sedangkan puncak populasi kelimpahan kedua 
pada semua perlakuan terjadi pada  hari ke  26 dengan  rata-rata kelimpahan P0 sebesar  3772  ind/l, pada  
P1sebesar 6813 ind/l, pada P2 sebesar 13505 ind/l, dan pada P3 sebesar 11193 ind/l.rata-rata total kelimpahan 
tertinggi terjadi pada perlakuan P2 sebesar  6622  ind/l.  
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Dalam meningkatkan kelimpahan zooplankton di lahan gambut sebaiknya menggunakan pupuk dengan 
kualitas (grade) N-P-K (30-30-20)%  yaitu  200 gsampah organik, 72 g Urea dan 68 gr TSP dalam 1 liter air . 
Pengamatan kualitastanah sebaiknya  dilakukan pada  awal dan akhir  penelitian saja untuk menekanbiaya  
penelitian  dan penulis menyarankan agar penelitian dengan menggunakan bahan-bahan organik lebih di ting-
katkan lagi.  
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